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MOTTO 

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, 

tapi dua kali Allah berjanji di dalam Al Qur‟an, fa inna ma'al- 

'usri yusra, inna ma'al-usri Yusra” 

(QS. Al-Insyirah 94: 5-6) 

 

 

“Sesuatu yang tidak dipertaruhkan, tidak akan dimenangkan” 

(Sutan Sjharir) 

 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah 

itu. Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan 

untuk menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tid-

ak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-gelombang itu 

yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 
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ABSTRAK 

 

Salma Junia Patriawati, 2223440006, “Hakikat Kehidupan 

Manusia Dalam Buku Fihi Ma Fihi Karya Jalaluddin Rumi”, 

Jurusan Ushuluddin, Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah (FUAD), Universitas Islam Negri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu (UINFAS). 

 

 Di era modern, manusia sering terjebak dalam kehidupan 

yang serba material dan kompetitif sehingga pencarian makna 

hidup kerap terpinggirkan; kemajuan teknologi dan pencapaian 

duniawi bahkan tidak jarang melahirkan kekosongan jiwa dan 

kegelisahan eksistensial. Dalam konteks ini, pemikiran sufistik 

Jalaluddin Rumi menawarkan perspektif alternatif tentang hakikat 

kehidupan manusia yang berakar pada kesadaran spiritual dan 

pengenalan diri, di mana kehidupan sejati tidak diukur dari 

keberhasilan lahiriah, melainkan dari sejauh mana manusia 

mampu mengenal dirinya dan Tuhannya. Penelitian ini bertujuan 

mengkaji konsep hakikat kehidupan manusia dalam buku Fihi Ma 

Fihi karya Jalaluddin Rumi serta relevansinya dengan kondisi 

manusia modern dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif melalui metode kajian pustaka. Hasil pembahasan 

menunjukkan bahwa menurut Rumi, manusia merupakan 

makhluk ruhani yang memiliki potensi mencapai kesempurnaan 

spiritual melalui proses transformasi batin yang meliputi tahapan 

takhalli sebagai upaya melepaskan diri dari sifat-sifat tercela, 

tahalli sebagai penginternalisasian akhlak mulia, dan tajalli 

sebagai pengalaman kehadiran Ilahi dalam diri manusia. Maka 

dapat dipahami, bahwasannya Hakikat kehidupan manusia, ter-

letak pada perjalanan batin menuju kedekatan dengan Allah 

SWT, bukan pada akumulasi materi atau pencapaian duniawi se-

mata. Dengan demikian, Pemikiran Rumi hadir sebagai tawaran 

nilai spiritual yang memperkaya kehidupan manusia modern, 

dengan menghadirkan orientasi hidup yang lebih bermakna serta 

menuntun manusia pada keseimbangan antara pencapaian 

duniawi dan kesadaran akan kehidupan akhirat, sehingga tekanan 

hidup modern yang bersifat materialistik dapat diatasi melalui 
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pendalaman makna batin dan nilai-nilai spiritual yang mene-

nangkan jiwa. 

 

Kata Kunci: Jalaluddin Rumi, Hakikat Kehidupan Manusia, 

Fihi Ma Fihi 
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ABSTRACT 

 

Salma Junia Patriawati, 2223440006, “The Essence of Human 

Life in the Book Fihi Ma Fihi by Jalaluddin Rumi,” 

Department of Ushuluddin, Faculty of Ushuluddin, Adab and 

Dakwah (FUAD), Fatmawati Sukarno State Islamic 

University Bengkulu (UINFAS). 
 

 In the modern era, humans are often trapped in a material-

istic and competitive lifestyle, causing the search for meaning in 

life to be marginalized; technological advances and worldly 

achievements often give rise to spiritual emptiness and existential 

anxiety. In this context, the Sufi thought of Jalaluddin Rumi of-

fers an alternative perspective on the essence of human life rooted 

in spiritual awareness and self-knowledge, where true life is not 

measured by outward success, but by how well humans are able 

to know themselves and their God. This study aims to examine 

the concept of the essence of human life in Jalaluddin Rumi's 

book Fihi Ma Fihi and its relevance to the condition of modern 

humans using a descriptive qualitative approach through a litera-

ture review method. The results of the discussion show that, ac-

cording to Rumi, humans are spiritual beings who have the poten-

tial to achieve spiritual perfection through a process of inner 

transformation that includes the stages of takhalli as an effort to 

free oneself from despicable traits, tahalli as the internalization of 

noble character, and tajalli as the experience of the Divine pres-

ence within humans. It can therefore be understood that the es-

sence of human life lies in the inner journey towards closeness to 

Allah SWT, not in the accumulation of material possessions or 

worldly achievements alone. Thus, Rumi's philosophy offers spir-

itual values that enrich modern human life by providing a more 

meaningful orientation and guiding humans toward a balance be-

tween worldly achievements and awareness of the afterlife, so 

that the materialistic pressures of modern life can be overcome 

through deepening inner meaning and spiritual values that calm 

the soul. 
 

Keywords: Jalaludin Rumi, The Essence of Human Life, Fihi 

Ma Fihi 
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